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Pengaruh Jumlah dan Waktu Pemaparan pada Peningkatan Daya Repelen
Tepung Daun Sirsak (Annona muricata L.) terhadap Kumbang Sitophilus oryzae
L. serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi di SMA

ABSTRAK

Penelitian pemanfaatan tepung daun sirsak telah dilakukan untuk mengetahui potensinya
sebagai penolak (repellent) kumbang Sitophilus oryzae L. Metode yang digunakan adalah
metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima perlakuan dan lima
ulangan. Perlakuan berupa pemberian tepung daun sirsak sebanyak O gram, 5 gram, 15 gram, 25
gram dan 35 gram. Data dianalisis dengan perhitungan sidik ragam dan uji BNJ. Pada hasil
penelitian didapatkan persentase jumlah kumbang S. oryzae pada perlakuan kontrol tidak
menunjukkan reaksi penolakan. Persentase jumlah kumbang yang menolak tepung daun
sirsak paling rendah yaitu pada pemberian tepung sebanyak 5 gram dengan skala waktu 2, 4,
6 dan 8 jam berturut-turut sebanyak 6%, 12%, 17% dan 20%, sedangkan tertinggi pada
pemberian tepung 35 gram selama 2, 4, 6 dan 8 jam berturut-turut sebanyak 35%, 59%, 78%
dan 94%. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa daya repelen tepung daun sirsak
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah kumbang S. oryzae yang menolak selama 2, 4, 6
dan 8 jam. Pada hasil uji BNJ menunjukkan bahwa perlakuan uji repelen tepung daun sirsak
terhadap kumbang S. oryzae yang menolak selama 2, 4, 6 dan 8 jam berbeda sangat nyata
pada setiap perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan
daya repelen tepung daun sirsak berpengaruh sangat nyata terhadap kumbang S. oryzae yang
menolak dan perlakuan dengan pemberian tepung daun sirsak 35 gram (P4) menolak
kumbang paling banyak yaitu 94% selama 8 jam. Informasi hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi alternatif contoh kontekstual pada pembelajaran Biologi Kelas X Semester Il
pada Kompetensi Dasar 3.7 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan
ke dalam divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta
mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

Kata kunci : tepung, daun sirsak, penolak, Sitophilus oryzae L.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komponen dalam suatu proses pembelajaran harus saling berkaitan dan saling
bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Komponen tersebut antara lain
tujuan, materi, siswa, guru, metode, situasi dan evaluasi. Oleh sebab itu, guru tidak
boleh hanya memperhatikan komponen tertentu saja, tetapi guru harus
mempertimbangkan komponen-komponen tersebut secara keseluruhan sehingga guru
mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan dapat mengembangkan
kemampuan siswa yang dididik. Komponen penting yang kurang diperhatikan adalah
materi pelajaran (Djamarah, 2006:41).

Materi pelajaran yang digunakan guru untuk mengembangkan kemampuan
siswa harusnya adalah materi yang kontekstual dengan kehidupan di sekitar siswa.
Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong membuat hubungan
antara pengetahuan yang dimikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Nugraha, 2012). Oleh sebab itu, dengan materi pelajaran yang kontekstual siswa
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Materi pembelajaran yang
memerlukan contoh kontekstual adalah materi pada Kompetensi Dasar 3.7
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam divisio
berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta mengaitkan
peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan penulis pada buku paket Biologi yang digunakan di SMA Inderalaya
Selatan, materi pelajaran mengenai pemanfaatan tanaman sebagai insektisida masih
dibahas secara umum sedangkan materi tersebut membutuhkan contoh yang
kontekstual. Selain itu, keberadaan contoh tanaman yang disebutkan di dalam buku

juga masih asing bagi siswa, sehingga siswa mengalami kesulitan untuk



menghubungkan antara materi dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, perlu ditambahkan materi mengenai contoh-contoh tanaman yang
berpotensi sebagai insektisida dan keberadaan tanaman tersebut tidak asing bagi
siswa, misalnya pemanfaatan keanekaragaman hayati daun sirsak sebagai penolak
alami, dimana keberadaan tanaman sirsak ini masih sering siswa temukan di
lingkungan sekitar siswa khususnya di SMA Inderalaya Selatan.

Tumbuhan berpotensi yang telah diteliti oleh Indriani (2011) adalah kulit buah
duku, namun penelitian tersebut bertujuan membunuh imago kumbang Sitophilus
oryzae L. bukan sebagai repellent. Berdasarkan data tersebut, belum ada yang
meneliti potensi tumbuhan sebagai penolak (repellent) kumbang S. oryzae.
Tumbuhan yang diduga berpotensi sebagai penolak dan terdapat di lingkungan siswa
adalah daun sirsak (Annona muricata L.).

Sirsak (Annona muricata L.) merupakan tanaman yang berasal dari famili
Annonaceae. Famili ini terdiri dari 80 genus dan beranggotakan sekitar 850 spesies.
Annonaceae banyak ditemukan di daerah beriklim tropis. Pada genus Annona terdiri
dari 100 spesies, tanaman sirsak berasal dari Amerika Selatan dan Afrika (Core,
1959:317). Keistimewaan dari genus Annona adalah kandungan acetogenin yang
khas, yang sering disebut Annonaceous Acetogenin. Daun sirsak biasa digunakan
sebagai pengobatan alternatif kanker dengan cara meminum rebusan daunnya, namun
senyawa acetogenin yang terdapat pada daun sirsak juga dapat dijadikan sebagali
insektisida (Tenrirawe dan Pabbage, 2007). Daun sirsak juga mengandung bahan
aktif annonain, saponin, flavonoid, terpenoid, polifenol dan alkaloid (Sari dkk.,
2010:20), selain itu komponen daun sirsak mengandung senyawa terpenoid golongan
monoterpen yang terdiri atas linalool, a-terpineol, 1,8-cineole dan senyawa
seskuiterpen terdiri dari p—cariopillen dan calarene (Marquez dkk., 2011:246).
Sebagai insektisida, linalool dan a—terpineol pada konsentrasi 15% memberikan efek
repelensi paling tinggi pada serangga ordo Coleoptera, begitu pula dengan senyawa
1,8-cineole (Conti dkk., 2010:200). Linalool sudah sangat dikenal sebagai racun

kontak yang meningkatkan aktivitas saraf sensorik pada serangga, bahkan pada dosis



tertentu menyebabkan stimulasi saraf motorik yang menyebabkan kejang dan
kelumpuhan beberapa serangga dewasa (Iskandar dkk., 2010). Hasil penelitian
Riyanto (2009) menyatakan bahwa senyawa yang terdapat dalam ekstrak daun sirsak
2% berpengaruh terhadap mortalitas dan indeks repelen kumbang Callosobruchus
chinensis L.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Indriani (2011) agen pembunuh
untuk mengendalikan serangan kumbang S. oryzae adalah kulit buah duku. Adapun
hasil penelitian pada spesies hama gudang lain seperti yang dilakukan Putri (2004)
dengan menggunakan daun srikaya (Annona squamosa) dan biji sirsak berturut-turut
dapat menghambat perkembangan kumbang S. zeamais Motsch. dan hasil penelitian
Hutabarat (2010) membuktikan bahwa bjii Annona muricata dapat mematikan
kumbang Tribolium castaneum. Hal ini membuktikan bahwa tanaman dari famili
Annonaceae sangat efektif untuk dijadikan alternatif sebagai bioinsektisida dalam
pengendalian serangga hama gudang. Contoh lain dari famili Annonaceae adalah
tanaman Sirsak (A. muricata). Berdasarkan kandungan senyawa kimia yang ada di
dalamnya, maka diduga daun sirsak dapat dimanfaatkan sebagai bio-repellent
(penolak) pada kumbang Sitophilus oryzae L.

Insektisida penolak (repellent) adalah suatu senyawa yang beraksi pada jarak
tertentu dan mempunyai kemampuan mencegah serangga untuk terbang, mendarat,
atau menusuk pada permukaan substansi yang diserangnya. Penggunaan penolak
serangga umumnya dengan cara fumigasi atau penguapan senyawa aromatik yang
berfungsi untuk menolak kehadiran serangga pada permukaan produk karena baunya
yang menyengat (Nerio dkk., 2010:372). Penolak yang banyak digunakan oleh
masyarakat untuk menolak serangga adalah penolak sintetik. Penggunaan penolak
sintetik dianggap efektif, praktis, manjur, dan dari segi ekonomi lebih
menguntungkan dalam mencegah. Penggunaan penolak sintetik secara terus-menerus
dapat menimbulkan dampak negatif pada manusia karena mengandung bahan aktif
kimia yang bersifat korosif, bahkan jika tertelan dapat menyebabkan mual, muntah,

gangguan sistem saraf pusat, koma bahkan kematian (Sentra Informasi Keracunan



Nasional, 2010), disamping itu dampak negatif yang ditimbulkan dari penolak sintetis
adalah dapat mencemari lingkungan, serta munculnya resistensi spesies (Novizan,
2002:5). Sehubungan dengan dampak tersebut, penggunaan penolak yang terbuat dari
tumbuhan diperlukan sebagai usaha pencegahannya yang dikenal dengan sebutan
penolak alami atau penolak nabati. Penolak alami tidak mengandung bahan aktif
berbahaya karena senyawa-senyawanya yang berasal dari tumbuhan alami dan
memiliki efek residu yang sedikit sehingga aman digunakan bagi manusia serta tidak
berdampak buruk pada lingkungan sekitar. Penolak alami juga dapat dibuat secara
sederhana. Penggunaan formulasi penolak alami yang cocok dan memiliki efek
samping yang kecil pada produk beras adalah dalam bentuk serbuk atau dust. Hal ini
dikarenakan serbuk digunakan dalam keadaan kering sehingga beras tetap terjaga dari
kelembaban (Soetedjo, 1989:135).

Hama gudang adalah hama yang menyerang dan terdapat pada produk-produk
simpanan (Natawigena, 1993:161). Hama gudang memiliki sifat yang berbeda dengan
hama-hama yang menyerang di lapangan, hal ini dikarenakan ruang lingkup hidup
hama gudang yang terbatas yang tentunya memberikan pengaruh faktor luar yang
terbatas pula, meskipun hama gudang hidup dalam ruang lingkup yang terbatas
namun ternyata tidak sedikit jenis dan spesiesnya yang memiliki sifat dan
Klasifikasinya masing-masing (Khalim, 2012). Hama gudang dapat menyebabkan
penurunan kuantitas dan penurunan kualitas hasil pertanian jika disimpan di tempat
dengan suhu yang tidak sesuai, contohnya adalah hama pada beras. Beras yang
disimpan di sembarang tempat mudah terserang jasad pengganggu.

Kumbang Sitophilus bersifat polifag, selain merusak butiran beras, juga
merusak simpanan jagung, kacang tanah, gaplek, kopra, dan butiran lainnya. Dalam
populasi sedikit, S. oryzae merusak butiran beras dan dalam populasi yang banyak,
kumbang S. oryzae akan menyebabkan beras rusak. Kumbang S. oryzae dapat
menyebabkan butir beras menjadi berlubang kecil-kecil, tetapi karena ada beberapa
lubang pada satu butir akan menjadikan butiran beras yang terserang menjadi mudah

pecah dan remuk seperti tepung (Ridwan dikutip Indriyani, 2011). Stadium kumbang



yang dapat menyerang beras ialah stadium larva dan imago, maka dari itu diperlukan
upaya pengendalian serangan hama ini dengan cara mencegah kedatangan imago
kumbang tersebut terhadap produk simpanan bukan membunuhnya, karena mencegah
lebih efektif daripada membunuh. Diharapkan dengan mencegah kehadirannya maka
kemungkinan serangan dan kerusakan beras pun semakin kecil, maka telah dilakukan
penelitian tentang pengaruh jumlah dan waktu pemaparan pada peningkatan daya
repelen tepung daun sirsak terhadap kumbang S. oryzae.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

Adakah pengaruh sangat nyata pemberian jumlah dan waktu pemaparan pada
peningkatan daya repelen tepung daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap

kumbang S. oryzae ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Daun sirsak yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun sirsak yang
dikeringanginkan dan dihaluskan menjadi tepung.

2. Daun sirsak berasal dari helaian keenam dihitung dari pucuk karena pada daun
tersebut kandungan senyawa metabolit sekundernya tergolong bagus dan
banyak.

3. Pemberian tepung setiap perlakuan masing-masing: (P0) 0 gram; (P1) 5 gram;
(P2) 15 gram; (P3) 25 gram; (P4) 35 gram pada 50 gram beras yang
diletakkan terpisah.

4. Beras yang digunakan adalah beras varietas bestari dengan umur 3 hari setelah
masa pejemuran.

5. Pengamatan parameter daya tolak kumbang S. oryzae dilihat dari jumlah
imago kumbang yang meninggalkan beras dan masuk kedalam perangkap
tabung plastik.

6. Pengamatan dilakukan selama 4x2 jam.



1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sangat nyata pemberian
jumlah dan waktu pemaparan pada peningkatan daya repelen tepung daun sirsak

(A. muricata) ternadap kumbang S. oryzae.

1.5 Manfaat Penelitian
Membantu guru dalam memberikan contoh alternatif kontekstual bagi materi
Pembelajaran Biologi di SMA kelas X semester Il, khususnya pada materi
peranan plantae bagi kelangsungan hidup di bumi, Kompetensi Dasar 3.7
Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan pengamatan morfologi dan metagenesis tumbuhan serta

mengaitkan peranannya dalam kelangsungan kehidupan di bumi.

1.6 Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ho : Pemberian tepung daun sirsak dan lamanya waktu pemaparan tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kumbang S. oryzae yang menolak pada
media beras

H; : Pemberian tepung daun sirsak dan lamanya waktu pemaparan berpengaruh

terhadap peningkatan kumbang S. oryzae yang menolak pada media beras
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